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ABSTRACT 

This study aims to analyze the learning obstacles experienced by second-grade 
elementary school students in the topic of length measurement. The learning ob-
stacles include conceptual, procedural, and didactical barriers that affect students’ 
understanding of measurement concepts, both using standard and non-standard 
units. This research employed a qualitative descriptive method with second-grade 
students from an elementary school as the subjects. Data were collected through 
observation, interviews, and analysis of students’ work.The results indicate that 
conceptual obstacles occur when students do not yet understand the meaning of 
length as a measurable quantity and have difficulty distinguishing between stand-
ard and non-standard units. Procedural obstacles are reflected in students’ errors 
when using measuring tools, such as rulers, particularly in determining the starting 
point and reading measurement results. In addition, students experience difficul-
ties in converting simple units of length, such as from centimeters to meters, and 
tend to lack accuracy during the measurement process. Meanwhile, didactical ob-
stacles are caused by limited variation in teaching methods and the minimal use of 
concrete learning media that support students’ understanding.These findings sug-
gest that learning activities on length measurement should be designed in a con-
textual and activity-based manner to help students construct their understanding 
gradually. Teachers are encouraged to apply approaches that involve direct explo-
ration, such as measuring objects in students’ surroundings, and to provide appro-
priate scaffolding. Furthermore, the use of manipulative media, contextual work-
sheets, and problem-based learning can serve as alternative strategies to en-
hance student engagement. Thus, learning obstacles can be minimized, and stu-
dents’ understanding of length measurement concepts can be improved optimally 
and sustainably. 
 
Keywords: length measurement 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hambatan belajar yang dialami siswa 
kelas II sekolah dasar pada materi pengukuran panjang. Hambatan belajar yang 
dimaksud meliputi hambatan konseptual, prosedural, dan didaktis yang memenga-
ruhi pemahaman siswa terhadap konsep pengukuran, baik menggunakan satuan 
baku maupun tidak baku. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kua-
litatif dengan subjek penelitian siswa kelas II di salah satu sekolah dasar. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan analisis hasil pe-
kerjaan siswa.Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan konseptual terjadi 
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ketika siswa belum memahami makna panjang sebagai besaran yang dapat diu-
kur, serta kesulitan dalam membedakan penggunaan satuan baku dan tidak baku. 
Hambatan prosedural terlihat dari kesalahan siswa dalam menggunakan alat ukur, 
seperti penggaris, terutama dalam menentukan titik awal pengukuran dan mem-
baca hasil ukur. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam mengonversi 
satuan panjang sederhana, seperti dari sentimeter ke meter, serta kurang teliti da-
lam proses pengukuran. Sementara itu, hambatan didaktis disebabkan oleh 
kurangnya variasi metode pembelajaran dan minimnya penggunaan media kon-
kret yang mendukung pemahaman siswa.Temuan ini mengindikasikan bahwa 
pembelajaran pengukuran panjang perlu dirancang secara kontekstual dan berba-
sis aktivitas nyata agar siswa dapat membangun pemahaman secara bertahap. 
Guru disarankan untuk menggunakan pendekatan yang melibatkan eksplorasi 
langsung, seperti kegiatan mengukur benda di sekitar siswa, serta memberikan 
scaffolding yang tepat. Selain itu, penggunaan media manipulatif, lembar kerja 
kontekstual, dan pembelajaran berbasis masalah juga dapat menjadi alternatif 
untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Dengan demikian, hambatan belajar yang 
dialami siswa dapat diminimalkan dan pemahaman konsep pengukuran panjang 
dapat meningkat secara optimal dan berkelanjutan. 
 
Kata kunci: pengukuran panjang 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan matematika pada 

jenjang sekolah dasar berperan se-

bagai fondasi utama dalam mem-

bentuk kemampuan berpikir logis, kri-

tis, dan sistematis peserta didik. Pro-

ses pembelajaran matematika tidak 

sekadar berorientasi pada 

penguasaan prosedur, melainkan ju-

ga pada pemahaman konsep yang 

mendalam sejak tahap awal. Kualitas 

pemahaman pada fase ini akan 

sangat menentukan keberhasilan 

siswa dalam menghadapi materi yang 

lebih kompleks di jenjang berikutnya. 

Kelemahan dalam penguasaan kon-

sep dasar berpotensi menimbulkan 

kesenjangan belajar yang bersifat 

kumulatif. 

Materi pengukuran panjang 

merupakan salah satu kompetensi 

esensial yang diajarkan pada kelas 

rendah sekolah dasar. Konsep ini 

memiliki relevansi tinggi dengan ke-

hidupan sehari-hari, seperti mengu-

kur benda, membandingkan ukuran, 

serta memahami satuan panjang. Ka-

rakter aplikatif dari materi ini se-

harusnya mempermudah siswa da-

lam memahami konsep. Kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa materi 

ini justru sering menimbulkan kesuli-

tan belajar pada siswa kelas II. 

Pemahaman pengukuran pan-

jang menuntut integrasi beberapa as-

pek kognitif, seperti mengenali 

satuan, memahami konsep perban-

dingan, serta melakukan konversi 
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satuan. Kompleksitas tersebut men-

jadikan materi ini tidak sesederhana 

yang terlihat. Ketidakseimbangan da-

lam penguasaan salah satu aspek 

dapat menyebabkan miskonsepsi 

yang berkelanjutan. Kondisi ini men-

unjukkan bahwa pengukuran panjang 

memerlukan pendekatan pembelaja-

ran yang terstruktur dan bertahap. 

Temuan penelitian menunjuk-

kan adanya kecenderungan siswa 

mengalami kesulitan dalam mem-

bedakan satuan ukuran serta mema-

hami hubungan antar satuan. Ham-

batan tersebut mengindikasikan 

adanya permasalahan pada struktur 

pemahaman konsep siswa. Dafa dan 

Basuki (2023) menegaskan bahwa 

kesalahan dalam memahami satuan 

dasar sering menjadi sumber utama 

kesulitan dalam pembelajaran 

pengukuran. Kondisi ini memperlihat-

kan perlunya intervensi pedagogis 

yang lebih tepat. 

Persepsi siswa terhadap mate-

matika sebagai mata pelajaran yang 

sulit turut memperburuk kondisi pem-

belajaran. Sikap negatif terhadap ma-

tematika dapat menurunkan motivasi 

belajar serta mengurangi partisipasi 

aktif siswa di kelas. Aulia dkk. (2023) 

menyatakan bahwa rendahnya minat 

belajar berkontribusi terhadap 

lemahnya pemahaman konsep ma-

tematis. Situasi ini menunjukkan 

bahwa faktor afektif memiliki peran 

signifikan dalam proses belajar ma-

tematika. 

Faktor eksternal juga memberi-

kan kontribusi terhadap munculnya 

hambatan belajar siswa. Penggunaan 

metode pembelajaran yang kurang 

variatif serta minimnya media konkret 

menyebabkan materi menjadi sulit 

dipahami. Pendekatan pembelajaran 

yang bersifat abstrak tidak sesuai 

dengan karakteristik siswa kelas ren-

dah. Ketidaksesuaian ini berpotensi 

memperbesar kesenjangan antara 

konsep yang diajarkan dengan 

pemahaman siswa. Dewy, N. L. L., & 

Adnyana, I. M. S. (2026) Siswa sering 

mengalami kesalahan dalam proses 

menyimpan dan meminjam, serta be-

lum memahami langkahlangkah 

pengerjaan secara sistematis. 

Hasil belajar yang rendah pada 

materi pengukuran panjang sering 

dijadikan indikator adanya masalah 

dalam proses pembelajaran. Evaluasi 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa belum men-

capai ketuntasan belajar yang diha-

rapkan. Nur dkk. (2022) menemukan 

bahwa penggunaan media pem-

belajaran yang tepat dapat mening-
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katkan hasil belajar secara signifikan. 

Temuan ini menegaskan pentingnya 

inovasi dalam strategi pembelajaran. 

Kajian mengenai hambatan be-

lajar mengelompokkan kesulitan 

siswa ke dalam beberapa kategori, 

yaitu hambatan ontogenik, epistemo-

logis, dan didaktis. Hambatan onto-

genik berkaitan dengan tahap per-

kembangan kognitif siswa yang 

belum siap menerima konsep ter-

tentu. Hambatan epistemologis ber-

kaitan dengan keterbatasan pema-

haman terhadap struktur konsep. 

Hambatan didaktis muncul akibat 

strategi pembelajaran yang kurang 

efektif. 

Hambatan epistemologis dalam 

materi pengukuran panjang sering 

terlihat dari ketidakmampuan siswa 

memahami makna satuan secara 

konseptual. Siswa cenderung meng-

hafal tanpa memahami hubungan an-

tar satuan. Hambatan didaktis muncul 

ketika guru tidak memberikan penga-

laman belajar yang konkret dan kon-

tekstual. Kondisi tersebut mengham-

bat proses konstruksi pengetahuan 

siswa secara optimal. rendahnya 

hasil belajar peserta didik pada mate-

ri penjumlahan dan pengurangan 

menunjukkan bahwa proses pem-

belajaran belum berjalan secara op-

timal Dewi, I. G. A. S. P., & Adnyana, 

I. M. S. (2026). 

Pendekatan pembelajaran yang 

tidak kontekstual menyebabkan siswa 

kesulitan mengaitkan materi dengan 

pengalaman nyata. Pembelajaran 

yang bermakna seharusnya mampu 

menghubungkan konsep abstrak 

dengan situasi sehari-hari. Ketidak-

hadiran konteks nyata menjadikan 

materi terasa jauh dari kehidupan 

siswa. Dampaknya terlihat pada ren-

dahnya daya serap konsep yang 

diajarkan. 

Penerapan model pembelajaran 

inovatif terbukti mampu meningkat-

kan kualitas pemahaman siswa. Mo-

del seperti pembelajaran kontekstual 

dan problem based learning membe-

rikan pengalaman belajar yang lebih 

aktif dan bermakna. Susanti dan 

Rabbani (2021) menunjukkan bahwa 

pendekatan tersebut efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

pengukuran. Hasil ini mengindika-

sikan bahwa strategi pembelajaran 

memiliki pengaruh yang signifikan. 

Kendala dalam implementasi 

pembelajaran inovatif masih menjadi 

tantangan di berbagai sekolah. Ke-

terbatasan sarana prasarana, waktu 

pembelajaran, serta kompetensi guru 

menjadi faktor penghambat utama. 
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Kondisi ini menyebabkan pembelaja-

ran cenderung bersifat konvensional. 

Dampaknya terlihat pada rendahnya 

keterlibatan siswa dalam proses be-

lajar. 

Karakteristik siswa kelas II yang 

berada pada tahap operasional kon-

kret menuntut adanya pembelajaran 

berbasis pengalaman langsung. Teori 

perkembangan kognitif menekankan 

pentingnya penggunaan benda kon-

kret dalam proses belajar. Ketidakse-

suaian pendekatan pembelajaran 

dengan tahap perkembangan siswa 

dapat menghambat pemahaman 

konsep. Situasi ini menuntut guru 

untuk merancang pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Hambatan belajar yang tidak 

ditangani secara tepat dapat ber-

dampak jangka panjang terhadap 

perkembangan akademik siswa. Ke-

sulitan dalam memahami konsep 

dasar akan memengaruhi ke-

mampuan dalam mempelajari materi 

lanjutan. Dampak kumulatif ini berpo-

tensi menurunkan prestasi belajar 

secara keseluruhan. Oleh sebab itu, 

penanganan hambatan belajar perlu 

dilakukan secara sistematis. 

Analisis mendalam terhadap hamba-

tan belajar siswa menjadi langkah 

penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Identifikasi jenis dan 

penyebab hambatan akan membantu 

dalam merancang solusi yang tepat. 

Penelitian mengenai hambatan be-

lajar pada materi pengukuran pan-

jang di kelas II Sekolah Dasar 1 

Seraya Barat menjadi relevan untuk 

dilakukan. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam pengembangan strategi pem-

belajaran matematika yang lebih 

efektif. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan kua-

litatif dipilih karena mampu menggali 

secara mendalam fenomena hamba-

tan belajar siswa dalam konteks ala-

mi tanpa manipulasi variabel. 

Waruwu (2023) menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif berfokus pada 

pemahaman fenomena secara 

komprehensif melalui interpretasi 

makna berdasarkan perspektif subjek 

penelitian . Pendekatan deskriptif 

digunakan untuk memberikan gam-

baran sistematis mengenai kondisi 

nyata yang terjadi dalam proses 

pembelajaran. Adiningrat dan Albina 

(2024) menegaskan bahwa penelitian 

deskriptif bertujuan menyajikan fe-
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nomena pendidikan secara faktual 

dan terstruktur sehingga mampu 

menjelaskan kondisi yang sebenar-

nya terjadi di lapangan . 

Subjek dalam penelitian ini ada-

lah siswa kelas II Sekolah Dasar 

yang mengalami hambatan dalam 

memahami materi pengukuran pan-

jang, serta guru kelas sebagai infor-

man pendukung. Teknik peng-

umpulan data dilakukan melalui ob-

servasi, wawancara, dan dokumenta-

si guna memperoleh data yang 

komprehensif. Metode ini dipilih kare-

na mampu menangkap data berupa 

perilaku, pengalaman, dan persepsi 

secara langsung. Putra (2024) me-

nyatakan bahwa penelitian kualitatif 

dalam bidang pendidikan umumnya 

menggunakan teknik observasi, wa-

wancara, dan dokumentasi untuk 

memperoleh gambaran utuh menge-

nai fenomena yang diteliti . Peng-

gunaan beberapa teknik peng-

umpulan data juga bertujuan untuk 

meningkatkan validitas melalui tri-

angulasi. 

Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan teknik analisis 

deskriptif dengan langkah reduksi da-

ta, penyajian data, dan penarikan ke-

simpulan. Proses analisis dilakukan 

secara induktif untuk menemukan po-

la hambatan belajar yang dialami 

siswa. Malahati dkk. (2023) men-

jelaskan bahwa analisis dalam peneli-

tian kualitatif menekankan pada pro-

ses interpretasi data secara 

mendalam untuk memahami makna 

di balik fenomena yang terjadi . Pen-

dekatan ini memungkinkan peneliti 

mengidentifikasi jenis hambatan be-

lajar, baik yang bersifat kognitif, epis-

temologis, maupun didaktis. Hasil 

analisis diharapkan mampu membe-

rikan gambaran yang jelas sebagai 

dasar dalam merumuskan solusi 

pembelajaran yang lebih efektif. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa kelas II 

masih mengalami hambatan dalam 

memahami konsep dasar pengukuran 

panjang. Hambatan tersebut tampak 

pada ketidakmampuan siswa dalam 

menentukan satuan yang tepat ketika 

mengukur suatu benda. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa pemahaman 

konseptual siswa belum berkembang 

secara optimal. Dafa dan Basuki 

(2023) menyatakan bahwa kesalahan 

dalam memilih satuan merupakan 

bentuk umum dari miskonsepsi pada 

materi pengukuran. 
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Temuan lain menunjukkan 

bahwa siswa cenderung menghafal 

satuan panjang tanpa memahami hu-

bungan antar satuan tersebut. Pola 

belajar yang bersifat mekanis me-

nyebabkan siswa kesulitan ketika di-

hadapkan pada soal yang membut-

uhkan penalaran. Situasi ini men-

cerminkan adanya hambatan episte-

mologis dalam struktur pengetahuan 

siswa. Susanti dan Rabbani (2021) 

menegaskan bahwa pemahaman 

konsep yang dangkal akan meng-

hambat kemampuan berpikir mate-

matis. 

Hasil observasi memperlihatkan 

bahwa siswa sering mengalami kesa-

lahan dalam melakukan konversi 

satuan panjang. Kesalahan tersebut 

terjadi karena siswa tidak memahami 

konsep dasar perkalian atau pem-

bagian yang menjadi dasar konversi. 

Ketidakmampuan ini memperkuat in-

dikasi adanya kesenjangan antara 

pemahaman konsep dan keterampi-

lan prosedural. Nur dkk. (2022) 

mengungkapkan bahwa kesalahan 

konversi satuan sering disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman hu-

bungan antar satuan. 

Hasil wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa metode pem-

belajaran yang digunakan masih 

didominasi oleh pendekatan kon-

vensional. Proses pembelajaran lebih 

berfokus pada pemberian contoh dan 

latihan soal tanpa melibatkan penga-

laman konkret siswa. Kondisi ini me-

nyebabkan siswa kurang aktif dalam 

membangun pemahaman secara 

mandiri. Aulia dkk. (2023) menyata-

kan bahwa pembelajaran yang 

kurang interaktif dapat menurunkan 

keterlibatan siswa. 

Temuan penelitian juga menun-

jukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran masih sangat terbatas. 

Guru jarang memanfaatkan alat ukur 

nyata atau benda konkret dalam 

pembelajaran. Keterbatasan ini ber-

dampak pada rendahnya ke-

mampuan siswa dalam mengaitkan 

konsep dengan situasi nyata. 

Waruwu (2023) menekankan pen-

tingnya konteks nyata dalam pem-

belajaran kualitatif untuk memperkuat 

pemahaman. 

Hasil analisis menunjukkan 

adanya hambatan ontogenik pada 

siswa kelas II. Tahap perkembangan 

kognitif siswa yang masih berada pa-

da fase operasional konkret menye-

babkan mereka kesulitan memahami 

konsep abstrak. Ketidaksesuaian an-

tara karakteristik materi dan tahap 

perkembangan siswa memperbesar 
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potensi terjadinya hambatan belajar. 

Adiningrat dan Albina (2024) men-

jelaskan bahwa kesesuaian pendeka-

tan dengan tahap perkembangan 

sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran. 

Temuan juga mengungkap 

adanya hambatan didaktis yang 

berasal dari strategi pembelajaran 

guru. Penyampaian materi yang 

kurang variatif membuat siswa tidak 

mendapatkan pengalaman belajar 

yang bermakna. Proses pembelaja-

ran yang monoton berpotensi 

menurunkan minat belajar siswa. Put-

ra (2024) menyatakan bahwa variasi 

metode pembelajaran sangat diperlu-

kan dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa sebagian siswa menunjukkan 

sikap kurang percaya diri dalam me-

nyelesaikan soal pengukuran pan-

jang. Rendahnya kepercayaan diri ini 

berkaitan dengan pengalaman belajar 

sebelumnya yang kurang berhasil. 

Faktor afektif seperti kecemasan ter-

hadap matematika turut memengaru-

hi hasil belajar siswa. Aulia dkk. 

(2023) mengungkapkan bahwa sikap 

negatif terhadap matematika dapat 

menghambat proses belajar. 

Analisis data menunjukkan 

bahwa siswa lebih mudah memahami 

konsep ketika diberikan contoh yang 

bersifat konkret dan kontekstual. 

Penggunaan benda nyata seperti 

penggaris atau benda di sekitar kelas 

membantu siswa dalam memahami 

konsep pengukuran. Pengalaman 

langsung memberikan makna yang 

lebih kuat dibandingkan dengan pen-

jelasan verbal semata. Susanti dan 

Rabbani (2021) menekankan pen-

tingnya pembelajaran berbasis kon-

teks. 

Temuan lain menunjukkan 

bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam membandingkan panjang dua 

benda secara tepat. Kesalahan ini 

menunjukkan bahwa konsep dasar 

perbandingan belum dipahami deng-

an baik. Ketidakmampuan dalam 

membandingkan panjang menjadi in-

dikasi lemahnya pemahaman konsep 

dasar. Dafa dan Basuki (2023) me-

nyatakan bahwa kemampuan mem-

bandingkan merupakan dasar penting 

dalam pengukuran. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa interaksi antara guru dan 

siswa masih terbatas. Guru lebih do-

minan dalam proses pembelajaran 

sehingga siswa cenderung pasif. 

Kurangnya kesempatan bagi siswa 
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untuk bertanya dan berdiskusi me-

nyebabkan pemahaman tidak ber-

kembang secara optimal. Waruwu 

(2023) menegaskan bahwa interaksi 

aktif merupakan kunci dalam pem-

belajaran bermakna. 

Temuan juga menunjukkan 

bahwa latihan soal yang diberikan 

belum mampu mengakomodasi ke-

butuhan berpikir tingkat tinggi. Soal 

yang diberikan cenderung bersifat 

rutin dan kurang menantang. Kondisi 

ini menyebabkan siswa tidak terbiasa 

menghadapi variasi soal yang berbe-

da. Putra (2024) menyatakan bahwa 

variasi soal penting untuk 

mengembangkan kemampuan berpi-

kir kritis. 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa hambatan belajar yang diala-

mi siswa bersifat kompleks dan saling 

berkaitan. Hambatan kognitif, episte-

mologis, dan didaktis muncul secara 

bersamaan dalam proses pembelaja-

ran. Interaksi antar hambatan terse-

but memperkuat tingkat kesulitan 

yang dialami siswa. Malahati dkk. 

(2023) menjelaskan bahwa analisis 

kualitatif mampu mengungkap keter-

kaitan antar faktor dalam pembelaja-

ran. 

Pembahasan menunjukkan 

bahwa solusi yang dapat dilakukan 

adalah dengan menerapkan pem-

belajaran yang lebih kontekstual dan 

berbasis pengalaman. Penggunaan 

media konkret dan variasi metode 

pembelajaran dapat membantu 

mengatasi hambatan yang ada. 

Peran guru menjadi sangat penting 

dalam merancang pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa. 

Susanti dan Rabbani (2021) mene-

gaskan bahwa inovasi pembelajaran 

mampu meningkatkan pemahaman 

konsep. 

Hasil penelitian ini memberikan impli-

kasi bahwa perbaikan pembelajaran 

perlu dilakukan secara menyeluruh. 

Pendekatan yang tepat, penggunaan 

media yang sesuai, serta peningka-

tan interaksi pembelajaran menjadi 

faktor penting dalam mengatasi ham-

batan belajar. Upaya ini diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas pem-

belajaran matematika, khususnya 

pada materi pengukuran panjang di 

kelas II sekolah dasar. 

 

D. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hambatan belajar siswa pada 

materi pengukuran panjang di kelas II 

sekolah dasar meliputi hambatan 

konseptual, prosedural, dan didaktis 

yang saling berkaitan. Hambatan 
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konseptual terlihat dari ketidak-

mampuan siswa memahami makna 

panjang sebagai besaran yang dapat 

diukur serta kesulitan dalam mem-

bedakan satuan baku dan tidak baku. 

Hambatan prosedural muncul dalam 

bentuk kesalahan penggunaan alat 

ukur dan ketidaktepatan dalam 

melakukan konversi satuan panjang. 

Hambatan didaktis disebabkan oleh 

kurangnya variasi metode pembelaja-

ran serta minimnya penggunaan me-

dia konkret yang mendukung pema-

haman siswa. Kondisi ini menunjuk-

kan bahwa proses pembelajaran 

belum sepenuhnya mampu 

mengakomodasi kebutuhan kognitif 

dan karakteristik perkembangan 

siswa. Penelitian Adnyana, I. M. S., & 

Kristyanitha, N. M. P. (2026) Model  

Case-Based  Learning  yang  

didukung  oleh  aplikasi  geometri  3D  

memungkinkan  siswa  dengan ke-

mampuan akademik yang lebih ren-

dah untuk memahami materi dengan 

lebih baik melalui aktivitas diskusi 

dan  kerja  kelompok.   

Implikasi dari temuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

pengukuran panjang perlu dirancang 

secara lebih kontekstual, interaktif, 

dan berbasis pengalaman nyata. 

Penggunaan media konkret, kegiatan 

eksploratif, serta penerapan model 

pembelajaran inovatif seperti problem 

based learning dapat menjadi alterna-

tif solusi dalam mengatasi hambatan 

belajar siswa. Peran guru menjadi 

sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aktif dan 

bermakna. Upaya perbaikan yang 

dilakukan secara sistematis diharap-

kan mampu meningkatkan pemaha-

man konsep siswa secara optimal 

serta meminimalkan munculnya 

hambatan belajar pada materi mate-

matika di tingkat sekolah dasar. 
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